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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan eksperimen, untuk mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, 

dan bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan dengan komposisi, 

struktur, dan sifat transformasi, dinamika dan energetika zat. Oleh sebab itu, maka 

pelajaran kimia harus melibatkan keterampilan dan penalaran (Silalahi, 2012).  

Menurut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 

1 Batang Kuis, yaitu data hasil belajar kimia siswa yang dicapai pada umumnya 

masih rendah. Fakta ini diperoleh dari data penilaian ujian semester pada siswa 

kelas X T.A 2016/2017 dengan nilai 60, sedangkan KKM mata pelajaran kimia 

disekolah ini adalah nilai 70. Berdasarkan jumlah persentase nilai KKM siswa 

pada semester genap T.A 2014/2015 dengan nilai diatas 70,00 sebesar 35%, rata-

rata 70,00 sebesar 8%, dan dibawah 70,00 sebesar 57 %. Sedangkan pada 

semester genap T.A 2015/2016 dengan nilai diatas 70,00 sebesar 31%, rata-rata 

70,00 sebesar 18%, dan dibawah 70,00 sebesar 51%. Terlihat adanya 

peningkatkan dan penurunan di semester genap T.A 2015/2016 

Dari hasil observasi lapangan diketahui bahwa guru tidak pernah 

menggunakan metode pembelajaran lain selain metode ceramah dan tanya jawab, 

siswa cenderung hanya diam dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas. Untuk materi kimia yang terdapat hitungannya, siswa cenderung sulit untuk 

memahami konsep materi sehingga membutuhkan waktu lebih banyak hanya 

untuk menghapalkan rumus, terutama pada materi konsep mol padahal materi 

konsep mol merupakan materi dasar yang akan digunakan untuk mempelajari 

materi selanjutnya yaitu perhitungan kimia. Konsep mol merupakan salah satu 

materi kimia berisi konsep-konsep dan hitungan yang dianggap siswa masih sulit 

untuk dipahami sehingga perlu diberikan suatu model pembelajaran yang cocok 

untuk menyampaikan materi tersebut. Dari faktor utama penyebab kurangnya 

hasil belajar siswa dengan menambah variasi model dan media pembelajaran. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu menggunakan model pembelajaran yang 

tepat dapat membangkitkan motivasi dan minat terhadap mata pelajaran kimia 

yang diberikan, selain itu juga terhadap proses dan pencapaian hasil belajar siswa. 

Adapun model pembelajaran yang sesuai dikembangkan untuk meningkatkan 

proses dan hasil belajar siswa yaitu model pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif ini merujuk pada berbagai model pembelajaran 

dimana para siswa bekerja secara kelompok-kelompok kecil yang saling bekerja 

sama membantu teman satu dengan yang lainnya mempelajari materi pelajaran. 

dalam pembelajaran kooperatif tersebut siswa diharapkan dapat saling berdiskusi, 

saling membantu kesulitan satu dengan yang lainnya serta berargumentasi 

terhadap kesenjangan dalam pemahaman masing-masing siswa (Anggraini, 2015).  

Ada berbagai model pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah Student Team 

Achievement Division (STAD). 

Menurut penelitian Francis A Adesoji dan Tunde L Ibraheem dalam 

Rahmawati (2012), mengenai efektivitas penggunaan model STAD sebagai salah 

satu model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran Kinetika Kimia 

menunujukkan pengaruh prestasi belajar yang meningkat daripada model 

pembelajaan konvensional. Model pembelajaran STAD mengelompokkan siswa 

ke dalam kelompok kecil sehingga dapat saling membantu kelompoknya 

menguasai konsep pada materi tersebut. Kesulitan pemahaman materi yang 

dialami oleh siswa dapat dipecahkan bersama kelompok dan bimbingan guru. 

Kesulitan pemahaman konsep-konsep awal yang berkaitan dengan materi Konsep 

mol dapat dipecahkan bersama karena setiap individu memberikan kontribusi 

dalam kelompok. Di sisi lain, model pembelajaran Student Team Achievement 

Divisions (STAD) ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang kegiatan 

kelompoknya lebih mudah dikendalikan dan diawasi. Untuk menunjang 

pengajaran STAD diperlukan media yang dapat membantu siswa dalam belajar. 

Selain model, media juga berperan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk mempermudah siswa 

memahami materi pelajaran. Salah satu media yang sering digunakan dalam 

pembelajaran kooperatif adalah kartu soal. Kartu soal adalah sebuah kartu yang 
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didalamnya terdapat soal/permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa yang 

mendapat kartu tersebut (Perdana, 2014). Kartu soal dipilih karena mudah untuk 

diaplikasikan dan lebih menarik minat peserta didik dibandingkan dengan apabila 

peserta didik diberikan soal secara langsung (Amiroh, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Perdana (2014) 

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) berbantuan kartu soal dapat meningkatkan minat belajar siswa  

sebesar 77,78%  dan prestasi belajar siswa sebesar 74,07%. Amiroh (2015) 

menyatakan bahwa NHT disertai media kartu soal untuk meningkatkan aktivitas 

dan prestasi belajar pada materi pokok stoikiometri diperoleh ketercapaian 

aktivitas peserta didik adalah 90,32%, aspek pengetahuan sebesar 77,42 %. 

Rositawati (2015) menyatakan bahwa TGT disertai media kartu soal untuk 

meningkatkan interaksi sosial dan prestasi belajar pada materi hukum dasar dan 

konsep mol diperoleh peningkatan interaksi sosial 82,4%, sedangkan pada prestasi 

belajar siswa aspek pengetahuan ketuntasan 86,1%. Sedangkan Rahmawati (2012) 

menyatakan hasil analisis data menggunakan uji t-pihak kanan diperoleh prestasi 

belajar siswa kelas eksperimen STAD yang disertai latihan berstruktur lebih baik 

daripada kelas eksperimen STAD yang disertai media diagram untuk aspek 

kognitif (thitung > ttabel = 2,71>1,66 ) dan aspek afektif (thitung > ttabel =2,61>1,66 ). 

Berdasarkan uraian dan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD (Student Team Achievement Division) Dengan Media Kartu Soal 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Pokok Bahasan Konsep Mol" 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar kimia siswa yang dicapai pada umumnya masih rendah  

2. Rendahnya nilai kimia siswa 

3. Siswa cenderung sulit untuk memahami konsep materi 

4. Model dan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru kimia kurang 

bervariasi 
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1.3 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu 

apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dengan media kartu soal memberikan hasil belajar siswa 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional? 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif tipe STAD 

(Student Team Achievement Division) dengan media kartu soal 

2. Materi yang diberikan dibatasi pada sub materi Konsep Mol  

3. Objek penelitian adalah siswa kelas X IPA semester genap SMA N 1 

Batang Kuis T.A 2016/2017 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa yang 

diberikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) dengan media kartu soal lebih tinggi dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, diharapkan melatih keterampilan siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir, menjadi motivasi belajar dalam 

pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, sebagai referensi bagi guru kimia bagaimana mendesain model 

pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran Konsep Mol. 

3. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk dapat menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dimasa yang akan datang. 

1.7 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi  kesalah pahaman  dalam menafsirkan istilah, perlu 

diberikan defenisi operasional sebagai berikut: 
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1. Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu model 

pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar (Isjoni, 1011). 

2. Model Pembelajaran  Tipe STAD (Student Team Achievement Division)  

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara 

heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok 

(Dhewani, 2015).  

3. Media Kartu Soal 

Media kartu soal digunakan sebagai media latihan soal oleh siswa. Siswa 

mengerjakan soal yang ada dalam kartu soal tersebut kemudian 

menuliskan jawaban pada kartu yang disediakan (Astuti, 2013). 

4. Hasil belajar 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 


